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LAMPIRAN 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis, berikut ini adalah hasil wawancara 

dengan Narasumber yang bertanggung jawab untuk melakukan simulasi call tree (prosedur 

tanggap darurat) dan bencana di PT. Bank XYZ. 

1. Apakah perusahaan sudah memiliki prosedur untuk pemulihan bencana ? 

Jawaban : Pada saat ini perusahaan sudah memiliki prosedur pemulihan bencana. Akan 

tetapi, prosedur ini masih harus dilakukan secara manual, baik dalam prosesnya 

maupun dalam kegiatan monitoring prosesnya. 

2. Selama kegiatan pemulihan berlangsung, bagaimana cara melakukan proses monitoring 

proses pemulihan ? 

Jawaban : Proses monitoring kegiatan pemulihan masih dilakukan secara manual 

dengan cara melakukan pencatatan kegiatan pemulihan yang sudah dilakukan beserta 

dengan waktu mulai dan berakhirnya. Selain itu, data ini juga bisa dimasukkan ke 

dalam laporan hasil kegiatan pemulihan. 

3. Apakah informasi dan data – data terkait dengan proses pemulihan bencana sudah 

lengkap dan sesuai ? 

Jawaban :  Semua informasi dan data – data terkait pemulihan bencana sudah sesuai 

dengan yang dibutuhkan pada proses pemulihan. Terkait dengan kelengkapan data dan 

informasi, data dan informasi yang dikirim belum dapat dipastikan lengkap atau tidak 

dikarenakan masih belum terpusat di dalam satu sistem. 

4. Bagaimana cara menjalankan prosedur tanggap darurat (call tree)? 

Jawaban : Selama ini, kegiatan simulasi prosedur tanggap darurat (call tree) dilakukan 

via whatsapp secara beruntun. Cara menjalankannya adalah IT DR Coordinator akan 

menghubungi orang yang berada di bawahnya. Setelah itu, orang yang dibawahnya 
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akan menghubungi orang yang berada di bawahnya lagi sesuai dengan susunan 

hierarchy begitu juga dengan seterusnya. 

5. Apakah anggota tim DR diberikan pelatihan untuk melakukan pemulihan bencana ?  

Jawaban : Selama ini anggota tim DR hanya diberikan pelatihan berupa simulasi 

keadaan bencana yang dilaksanakan selama satu tahun sekali. Simulasi yang dilakukan 

berupa simulasi prosedur tanggap darurat (call tree) dan simulasi langkah pemulihan. 

Simulasi dilakukan hanya setahun sekali karena dalam melakukan simulasi dibutuhkan 

waktu yang cukup banyak. 

6. Apakah perusahaan harus memiliki laporan hasil proses pemulihan bencana ? Jika 

harus, bagaimana perusahaan mengelolanya ? 

Jawaban : Ya, perusahaan harus memiliki laporan hasil proses pemulihan bencana dan 

akan diberikan kepada pihak manajemen untuk di analisis lebih lanjut. Selama ini, 

laporan tersebut masih berbentuk dokumen dan dalam pembuatannya masih terdapat 

data hasil kegiatan yang masih tersebar. 

  



150 
 

 




